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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mencoba 

untuk menyimpulkan laporan penelitian. temuan-temuan penelitian ini 

disimpulkan dengan tujuan untuk mempermudah dan mempertegas 

penelitian yang peneliti lakukan. Simpulan tersebut diperoleh dari hasil 

wawancara, hasil observasi, dan dokumentasi dengan informan-informan 

yang diperlukan. Wawancara dan observasi penelitian dilakukan di beberapa 

tempat pengerajin batik Mojokerto. 

Batik Mojokerto menjadi objek pilihan dalam penelitian ini karena, 

peneliti melihat budaya lokal batik di Mojokerto kurang ada yang 

memperhatikan, sedangkan kerajinan batik Indonesia sendiri sudah terkenal 

sampai luar negeri. Sehingga menjadikan peneliti terpacu untuk mengetahui 

lebih lanjut dan memperkenalkan kepada masyaralat luas tentang makna 

filosofis yang terkandung dalam nama-nama batik Mojokerto. Peneliti 

menjadikan batik Mojokerto sebagai objek dalam bahan ajar bahasa 

Indonesia tingkat sekolah menengah atas. 

Tanggapan informan mencakupi banyak hal penting dalam penelitian 

ini. Penelitian ini membutuhkan tiga informan untuk memberikan informasi 

yang cukup tentang makna filosofis pada nama-nama batik Mojokerto, dan 

dua informan pendukung untuk memperkuat informasi tantang makna 

filosofis batik Mojokerto. Barikut hal yang diberikan informan untuk penelitian 

ini. Bagaimana masyarakat dapat mengetahui filosofis dari batik Mojokerto, 
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sedangkan budaya batik di Mojokerto baru-baru ini berkembang dibawakan 

oleh orang yang bukan dari pembatik, melainkan dari seni kerajinan yang 

berkembang di Mojokerto. Bagaimana motif batik Mojokerto sangat 

berhubungan dengan kemajapahitan yang merupakan ciri khas dari daerah 

Mojokerto. Batik Mojokerto memiliki berbagai macam motif namun tidak 

semua motif mengandung nilai filosofis di dalamnya. Motif batik Mojokerto 

diciptakan sebagai salah satu cara berekspresi para perajin untuk 

memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal Mojokerto dengan 

mengangkat tema kemajapahitan. Informan kedua adalah adalah guru 

bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Kutorejo untuk memberikan informasi 

terkait dengan keterkaitan batik Mojokerto objek penelitian ini dengan 

kompetensi dasar di sekolah menengah atas. 

 

B. Saran 

Menurut hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran yang 

membangun. saran ini sifatnya kritis dan kreatif sehingga dapat dimaknai 

secara menyeluruh. Saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Disarankan bagi para guru atau pendidik untuk melakukan cara 

pembelajaran yang lebih menarik. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

ajar yang baru dan menarik sehingga peserta didik tertarik untuk 

mempelajarinya. Guru lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang 

dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Diharapkan juga 

guru bahasa Indonesia untuk selalu meningkatkan ilmu pengetahuan dengan 

melestarikan kebudayaan local. Guru harus kreatif dan inovatif baik dalam 

memilih metode dan penggunaan media pembelajaran. 
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Bagi sekolah, disarankan dapat memberikan masukan bahan 

pembanding bagi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah atas 

dengan meningkatkan apresiasi terhadap budaya lokal sekitar wilayah dan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
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